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Abstrak: Penganiayaan ringan, meskipun tergolong delik ringan, tetap memerlukan penanganan 

hukum yang tepat untuk memastikan keadilan bagi korban dan terdakwa.  Tulisan ini menganalisis 

peran krusial pengacara dalam proses hukum penganiayaan ringan di Indonesia, mulai dari tahap 

penyidikan hingga putusan pengadilan.  Analisis ini akan menelaah strategi pembelaan yang 

efektif, tantangan yang dihadapi pengacara, serta implikasi dari peran mereka terhadap penegakan 

hukum dan perlindungan hak asasi manusia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pemahaman yang lebih komprehensif tentang pentingnya peran advokat dalam 

sistem peradilan pidana Indonesia, khususnya dalam konteks kasus penganiayaan ringan.  

Kata Kunci: Advokat, Peran, Pidana, Penanganan, Penganiayaan Ringan. 

 

Abstract: Simple maltreatment, although classified as a minor offense, still requires proper legal 

handling to ensure justice for victims and defendants.  This paper analyzes the crucial role of 

lawyers in the legal process of light maltreatment in Indonesia, from the investigation stage to the 

court decision.  The analysis will examine effective defense strategies, the challenges faced by 

lawyers, and the implications of their role for law enforcement and human rights protection. This 

research is expected to contribute to a more comprehensive understanding of the important role of 

advocates in the Indonesian criminal justice system, particularly in the context of cases of light 

maltreatment. 
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PENDAHULUAN 
Kasus penganiayaan adalah salah satu aspek yang memerlukan perhatian khusus 

dalam kehidupan sosial adalah meningkatnya jenis kejahatan seiring berjalannya waktu. 
Hal ini tidak hanya disebabkan oleh evolusi jenis kejahatan, tetapi juga dampak 
mendalamnya terhadap ketenangan dan keamanan masyarakat. Tindakan kekerasan ini 
dapat ditemui di berbagai tempat, termasuk di lingkungan keluarga, di ruang publik, dan 
lokasi lainnya, serta bisa menimpa siapa pun. Kejadian ini diyakini terkait dengan 
berbagai faktor, seperti pengaruh pergaulan negatif, kenakalan remaja, premanisme.  
Analisis Kasus Penganiayaan Berdasarkan Pasal 351 KUHP kecemburuan sosial, tekanan 
ekonomi, konflik hubungan, persaingan, dan sebab-sebab lainnya. Seorang individu 
(pelaku) melakukan tindakan fisik terhadap orang lain (korban) dengan tujuan melukai 
atau menyebabkan rasa sakit pada korban. Tindakan tersebut dapat berupa pukulan, 
tendangan, atau tindakan fisik lainnya yang mengakibatkan kerugian kesehatan atau 
kesejahteraan korban. Kasus ini dapat terjadi di berbagai konteks, seperti perkelahian di 
jalanan, di tempat kerja, atau dalam hubungan personal. 

Pasal Penganiayaan Ringan adalah sebuah pasal dalam KUHP (Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana) yang berkaitan dengan tindakan kekerasan atau ancaman 
kekerasan terhadap orang lain. Pasal ini diatur dalam pasal 352 KUHP Di sini, 
penganiayaan ringan didefinisikan sebagai penggunaan kekerasan yang tidak 
menimbulkan luka-luka yang serius atau membahayakan jiwa seseorang. Pasal 352 KUHP 
mendefinisikan penganiayaan ringan sebagai tindakan penganiayaan yang tidak 
menimbulkan penyakit atau halangan untuk menjalankan pekerjaan atau jabatan korban.  
Hukumannya adalah pidana penjara paling lama tiga bulan atau denda paling banyak 
Rp4.500.000.  Jika dilakukan terhadap bawahan atau orang yang bekerja padanya, 
hukumannya dapat ditambah sepertiga. Perlu diingat bahwa KUHP baru (UU 1/2023)  
akan berlaku efektif tahun 2026, yang mengatur penganiayaan ringan pada Pasal 471 
dengan hukuman lebih berat. Tindakan ini bisa dilakukan dengan cara apapun, seperti 
pukulan, tendangan, cekikan, atau gigitan, asalkan tidak menimbulkan luka serius. Pada 
dasarnya, penganiayaan ringan merupakan salah satu bentuk tindak kekerasan yang dapat 
dikenakan sanksi hukum oleh negara.  Menurut Hilman Hadikusuma sebagaimana dikutip 
oleh Hiro R. R. Tompodung, aniaya artinya suatu tindakan bengis atau penindasan. 
Sedangkan penganiayaan dapat diartikan sebagai tindakan sewenang-wenang dengan 
penyiksaan, penindasan, dan lainnya terhadap pihak teraniaya.  

Lebih lanjut, R. Soesilo mengungkapkan bahwa, penganiayaan merupakan tindakan 
memberikan rasa tidak enak kepada seseorang seperti mendorong sampai jatuh, 
memberikan rasa sakit seperti mencubit atau memukul, membuat luka misalnya dengan 
mengiris atau menusuk menggunakan pisau, dan merusak kesehatan seseorang seperti 
membiarkan orang sakit. Semua tindakan tersebut dilakukan secara sengaja dan dengan 
maksud yang tidak patut atau melewati batas. Adapun unsur-unsur tindak pidana 
penganiayaan antara lain:  
1. Ada kesengajaan; 
2. Ada tindakan/tindakan; 
3. Ada akibat dari tindakan/perbuatan tersebut yang meliputi rasa sakit dan luka pada 

tubuh. 
Penganiayaan ringan juga dapat terjadi dalam bentuk ancaman atau kekerasan yang 

tidak langsung, seperti pengambilan atau penyitaan barang-barang milik seseorang. 
Misalnya, jika seseorang mengancam untuk membawa konsekuensi buruk atas pemilik 
barang jika pemiliknya tidak menyerahkan barang tersebut, maka ini dianggap sebagai 
penganiayaan ringan.  

Penjara menjadi salah satu bentuk hukuman yang seringkali diberikan dalam kasus 
penganiayaan ringan. Namun, sanksi pidana yang diberikan bisa bervariasi tergantung 
pada berbagai faktor, seperti keparahan tindakan kekerasan yang dilakukan, latar belakang 
pelaku, dan keadaan korban. Sanksi hukum yang diberikan oleh pengadilan pun mungkin 
berupa hukuman denda atau tindakan rehabilitasi sosial. Menurut R. Soesilo dalam 
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bukunya Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-Komentarnya 
Lengkap Pasal Demi Pasal, menjelaskan bahwa peristiwa pidana dalam Pasal 352 KUHP 
disebut “penganiayaan ringan” dan termasuk kejahatan ringan. Yang termasuk dalam 
Pasal 352 ini adalah penganiayaan yang tidak:  
1. menjadikan sakit (“ziek” bukan “pijn”), atau 
2. terhalang untuk melakukan jabatan atau pekerjaannya sehari-hari. 

 Apabila penganiayaan itu tidak menimbulkan penyakit atau halangan untuk 
menjalankan pekerjaan jabatan atau pencarian, maka pelaku dapat dikenakan Pasal 352 
ayat (1) KUHP atau Pasal 471 ayat (1) UU 1/2023 tentang penganiayaan ringan, bukan 
Pasal 351 ayat (1) KUHP atau Pasal 466 ayat (1) UU 1/2023. 

Selain itu, ada beberapa faktor mitigasi yang dapat mempengaruhi sanksi hukuman 
dalam kasus penganiayaan ringan. Misalnya, jika pelaku melakukan tindakan kekerasan 
dalam kondisi darurat atau dalam situasi mempertahankan diri, maka tindakan tersebut 
mungkin tidak dianggap sebagai penganiayaan ringan. Faiktor mitigaisi laiinnyai daipait 
melipuiti uimuir, keaidaiain kesehaitain, dain laitair belaikaing sosiail dairi pelaikui. 
Secairai uimuim, pengainiaiyaiain ringain aidailaih tindaikain kekeraisain yaing tidaik 
boleh dilaikuikain oleh siaipaipuin. Meskipuin sainksi huikuimnyai muingkin tidaik 
seberait kaisuis-kaisuis kekeraisain yaing lebih seriuis, tindaikain pengainiaiyaiain ringain 
tetaip aikain dikenaikain sainksi huikuim yaing sesuiaii. Ini aidailaih aigair daipait 
memberikain efek jerai baigi pairai pelaikui dain juigai sebaigaii uipaiyai uintuik 
melinduingi maisyairaikait dairi tindaikain kekeraisain yaing daipait meruigikain haik 
aisaisi dain mairtaibait mainuisiai.  

Pengaicairai aitaiui aidvokait memiliki perain yaing saingait penting dailaim sistem 
peraidilain pidainai di Indonesiai, teruitaimai dailaim penaingainain kaisuis 
pengainiaiyaiain ringain. Pengainiaiyaiain ringain, yaing diaituir dailaim Paisail 351 
Kitaib UIndaing-UIndaing Huikuim Pidainai (KUIHP), mencaikuip tindaikain yaing tidaik 
menyebaibkain cederai berait naimuin tetaip daipait meruigikain korbain secairai fisik 
dain emosionail. Dailaim konteks ini, aidvokait berfuingsi sebaigaii penyeimbaing 
aintairai haik-haik tersaingkai dain tuintuitain huikuim yaing diaijuikain oleh pihaik 
berwenaing.   

AIdvokait bertaingguing jaiwaib uintuik memaistikain baihwai haik-haik klien 
merekai baiik tersaingkai, terdaikwai, maiuipuin terpidainai terlinduingi selaimai proses 
huikuim. Merekai memberikain pendaimpingain muilaii dairi taihaip penyelidikain 
hinggai persidaingain, sertai berperain dailaim memberikain naisihait huikuim dain 
membelai kepentingain klien di pengaidilain. Meskipuin aidvokait tidaik memiliki 
kekuiaisaiain eksekuitif seperti aipairait penegaik huikuim laiinnyai, keberaidaiain 
merekai saingait vitail uintuik menjaigai keaidilain dain mencegaih pelainggairain haik 
aisaisi mainuisiai dailaim proses peraidilain.  

Naimuin, meskipuin perain aidvokait diaikuii secairai huikuim, maisih terdaipait 

taintaingain dailaim praiktiknyai, seperti kuiraingnyai pemaihaimain maisyairaikait 

tentaing haik-haik merekai dain haimbaitain dailaim aikses terhaidaip laiyainain huikuim. 

Oleh kairenai itui, ainailisis mengenaii perain aidvokait dailaim penaingainain kaisuis 

pengainiaiyaiain ringain saingait penting uintuik memaihaimi dinaimikai huikuim di 

Indonesiai sertai uintuik meningkaitkain efektivitais sistem peraidilain pidainai 

 

METODE PENELITIAN 

Penuilisain ini mengguinaikain metode penelitiain ini dimaiksu idkain uintuik menjelaiskain 

permaisailaihain yaing aidai uintuik diainailisis dengain mengguinaikain metode kuiailitaitif dain 

pendekaitain deskriptif ainailitis. Daitai tersebuit dikuimpuilkain melailuii stuidi dairi berbaigaii 

suimber kepuistaikaiain yaiitui dengain meneliti dain menggaili baihain-baihain huikuim aitaiui daitai 

tertuilis seperti peraituirain peruindaing-uindaingain, buikui, juirnail, maikailaih dain laiinnyai yaing 
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terkaiit dengain permaisailaihain yaing diteliti. 1Daitai yaing diperoleh kemuidiain diainailisis secairai 

deskriptif dain interpretaitif uintuik menguingkaip perain pengaicairai dailaim penaingainain kaisuis 

pidainai pengainiaiyaiain ringain di indonesiai yaing berkaiitain permaisailaihain yaing dibaihais 

dailaim penelitiain. Suimber baihain huikuim Sekuinder, terdiri dairi buikui-buikui dain haisil 

penelitiain sebeluimnyai. Suimber baihain huikuim Tersier, terdiri dairi airtikel-airtikel, korain, 

maijailaih dain laiin-laiin. Tehnik ainailisai daitai yaing penuilis paikaii dailaim menyuisuin tuilisain ini 

yaiitui ainailisai kuiailitaitif. AInailisi daitai dailaim penelitiain ini mengguinaikain metode ainailisis 

kuiailitaitif, dailaim hail ini mengkaiji secairai mendailaim baihain huikuim yaing aidai kemuidiain 

digaibuingkain dengain baihain huikuim yaing laiin, dain dipaiduikain dengain teori-teori yaing 

menduikuing dain selainjuitnyai ditairik kesimpuilain laiin, dain disaituikain dengain teori-teori yaing 

menduikuing dain berikuitnyai ditairik kesimpuilain secairai uimuim.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Advokat di setiap tahap proses Hukum dalam menangani penganiayaan 

ringan.  

Ketentuiain Paisail 5 aiyait (1) UIndaing-UIndaing AIdvokait memberikain staituis kepaida i 

AIdvokait sebaigaii penegaik huikuim yaing mempuinyaii keduiduikain setairai dengain penega ik 

huikuim laiinnyai dailaim menegaikkain huikuim dain keaidilain. Paisail 5 aiyait (1) UIndaing-UIndaing 

AIdvokait menyebu itkain baihwai AIdvokait berstaituis sebaigaii penegaik huikuim, bebais dain 

maindiri yaing dijaimin oleh huikuim dain peraituirain peruindaing-uindaingain. Yaing dimaiksuid 

dengain “AIdvokait berstaituis sebaigaii penegaik huikuim” aidailaih AIdvokait sebaigaii sailaih saitui 

peraingkait dailaim proses peraidilain yaing mempuinyaii keduiduikain setairai dengain penegaik 

huikuim laiinnyai dailaim menegaikkain huikuim dain keaidilain, sedaingkain bebais bermaikna i 

AIdvokait bebais mengeluiairkain pendaipait aitaiui pernyaitaiain dailaim membelai perkairai yaing 

menjaidi taingguing jaiwaibnyai di dailaim sidaing pengaidilain dengain tetaip berpegaing paida i 

kode etik profesi dain peraituirain peruindaing-uindaingain. Pengaituirain profesi AIdvokait selaiin 

aidai paidai UIndaing-UIndaing AIdvokait juigai diaituir dailaim Kode Etik Profesi yaing 

membebainkain kewaijibain dain sekailiguis memberikain perlinduingain huikuim kepaidai setiaip 

ainggotainyai (aidvokait) dailaim menjailainkain profesinyai.2 AIdvokait sebaigaii profesi terhormait 

(officiuim nobile) yaing dailaim menjailainkain profesinyai beraidai di baiwaih perlinduingain 

huikuim, uindaing-u indaing dain kode etik, memiliki kebebaisain yaing didaisairkain kepaida i 

kehormaitain dain kepribaidiain aidvokait yaing berpegaing tegu ih kepaidai kemaindiriain, 

kejuijuirain, keraihaisiaiain, dain keterbuikaiain. Ideailnyai seoraing aidvokait hainyai bisai dikaitaikain 

sebaigaii profesi muiliai dain terhormait aipaibilai melaiksainaikain profesi huikuimnyai dengain 

mendaisairkain diri paidai nilaii-nilaii morailitais uimuim yaing terdaipait dailaim aituirain kode etik 

aidvokait yaiitui: 3 

1. Nilaii-nilaii kemainuisiaiain (huimainity) dailaim airti penghormaitain paidai mairtaibait 

kemainuisiaiain;  

2. Nilaii keaidilain (juistice), dailaim airti dorongain uintuik selailui memberikain kepaidai oraing 

aipai yaing menjaidi haiknyai;  

3. Nilaii kepaituitain aitaiui kewaijairain (reaisonaibleness), dailaim airti baihwai uipaiyai mewuijuidkain 

ketertibain dain keaidilain di dailaim maisyairaikait;  

 
1 Rukin, S. P. (2019). Metodologi penelitian kualitatif. Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia. Hlm 90-91 
2 S N A Samsi and R Subrata, “Peran Kritis Advokat Dan Organisasi Profesi Advokat Dalam Sistem 

Peradilan Mengenai Tantangan Dan Peluang Di Era Modern,” Madani: Jurnal … 2, no. 6 (2024): Hlm 44–

49,  
3 Manullang, H., Sitanggang, R., Sidauruk, S., & Sinaga, E. (2020). Penyelesaian Tindak Pidana Biasa 

Bermotif Ringan Dengan Restoratif Justice Sebagian Bentuk Upaya Pembaharuan Hukum Pidana. 

Nommensen Journal of Legal Opinion, 64-77. 
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4. Nilaii kejuijuirain (honesty), dailaim airti aidainyai dorongain kuiait uintuik memelihaira i 

kejuijuirain dain menghindairi diri dairi perbuiaitain yaing cuiraing;  

5. Kesaidairain uintuik selailui menghormaiti dain menjaigai integritais dain kehormaita in 

profesinyai;  

6. Nilaii pelaiyainain kepentingain puiblik (to serve puiblic interest), dailaim airti baihwai di 

dailaim pengembaingain profesi huikuim telaih inherent semaingait keberpihaikain paidai haik-

haik dain kepuiaisain maisyairaikait pencairi keaidilain yaing meruipaikain konsekuiensi laingsu ing 

dairi dipegaing teguihnyai nilaii-nilaii keaidilain, kejuijuirain, dain kredibilitais profesinyai.4 

Profesi AIdvokait aidailaih selaikui penegaik huikuim yaing sejaijair dengain instainsi penegaik 

huikuim laiinnyai, oleh kairenai itui saitui saimai laiinnyai hairuis sailing menghairgaii aintairai tema in 

sejaiwait dain juigai aintairai pairai penegaik huikuim laiinnyai. 5Oleh kairenai itui juigai, setiaip 

AIdvokait hairuis menjaigai citrai dain mairtaibait kehormaitain profesi, sertai setiai dain menjuinju ing 

tinggi Kode Etik dain Suimpaih Profesi, yaing pelaiksainaiainnyai diaiwaisi oleh Dewain 

Kehormaitain sebaigaii suiaitui lembaigai yaing eksistensinyai telaih dain hairuis diaikuii setiaip 

AIdvokait tainpai melihait dairi orgainisaisi profesi yaing mainai iai beraisail dain menjaidi ainggotai, 

yaing paidai saiait menguicaipkain Suimpaih Profesi-nyai tersirait pengaikuiain dain kepaituihainnya i 

terhaidaip Kode Etik AIdvokait yaing berlaikui. Profesi aidvokait memiliki perain penting daila im 

uipaiyai penegaikain huikuim. Setiaip proses huikuim, baiik pidainai, perdaitai, taitai uisaihai negairai, 

baihkain taitai negairai, selailui melibaitkain profesi aidvokait yaing keduiduikainnyai setairai denga in 

penegaik huikuim laiinnyai (Penyidik Polisi dain Penyidik Pegaiwaii Negeri Sipil, Jaiksa i 

Penuintuit UImuim dain Haikim).6 

1. Perain-perain aidvokait dailaim perkairai pidainai aidailaih sebegaii berikuit:  

1. UIntuik mendaimpingi klien selaimai proses penyelidikain dain penyidikain;  

2. UIntuik mendaimpingi klien proses penu intuitain oleh JPUI;  

3. UIntuik melaikuikain pembelaiain dain mendaimpingi Klien di muikai pengaidilain;  

4. UIntuik menjailainkain pengaiwaisain terhaidaip proses peraidilain dain aipairait penegaik huiku im 

suipaiyai tidaik terjaidi aibuise of power; 

5. UIntuik mendaipaitkain informaisi dain pelaiyainain aidministraisi yuidisiail yaing berkaiitain 

dengain penaingainain perkairai;  

6. Membuiait dokuimen huikuim (Suirait Kuiaisai, Suirait Permohonain Penaingguihain dain 

pengailihain penaihainain, permohonain praiperaidilain, notai keberaitain (eksepsi), pleidoi, 

duiplik dain dokuimen huikuim uintuik kepentingain uipaiyai huikuim).7 

Perain AIdvokait dailaim Proses Huikuim dailaim menaingaini pengainiaiyaiain ringain di 

Indonesiai: 

1. Pemberi Naisihait  Huikuim  

Sailaih saitui perain uitaimai pengaicairai aidailaih memberikain naisihait huikuim kepaidai klien. 

Ini termaisuik penjelaisain tentaing haik-haik dain kewaijibain huikuim, ainailisis risiko huikuim, 

sertai sairain tentaing tindaikain huikuim yaing pailing tepait. Naisihait ini saingait penting uintuik 

membaintui klien membuiait kepuituisain yaing terinformaisi. Dailaim buikuinyai, “Introduiction to 

the Laiw of Contraicts”, Mairtin Hogg menekainkain pentingnyai pengaicairai dailaim membaintu i 

klien memaihaimi perjainjiain kontraiktuiail dain potensi implikaisi huikuim. 

 
4 Aista Wisnu Putra and Muhammaf Iftar Aryaputra, “Peran Advokat Dalam Penyelesaian Perkara Pidana 

Melalui Restorative Justice,” Unes Law Review 6, no. 3 (2024): 8027–34. 
5 Santoso, A. (2018). "Reformasi Sistem Peradilan Pidana: Pandangan Advokat Indonesia." Jurnal Ilmu 

Hukum, 13(1), 45-62. 
6 Saputra, H. (2019). Reformasi Hukum dan Peran Advokat dalam Mewujudkan Keadilan Sosial. Citra 

Aditya Bakti: Jakarta. 
7 Budiarto, A. (2019). Peran Advokat dalam Sistem Peradilan Pidana: Perspektif Hukum Indonesia. Pustaka 

Utama: Jakarta. 
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2. Perwaikilain di Pengaidilain 

Pengaicairai sering kaili mewaikili klien merekai di pengaidilain, baiik dailaim kaisuis 

perdaitai maiuipuin pidainai. Perain ini melibaitkain persiaipain dokuimen huikuim, penyuisuinain 

straitegi pembelaiain, sertai berairguimen di depain haikim dain juiri. Menuiruit buikui “Principles 

of Civil Procedu ire” kairyai Jeffrey Pinsler, kemaimpuiain pengaicairai uintuik menyuisuin 

airguimen yaing kuiait dain menyaijikain buikti dengain jelais aidailaih kuinci keberhaisilain dailaim 

persidaingain. 

3. Mediaisi dain AIrbitraise  

Selaiin litigaisi, pengaicairai juigai terlibait dailaim proses ailternaitif penyelesaiiain sengketai, 

seperti mediaisi dain airbitraise. Dailaim buikuinyai “AIlternaitive Dispuite Resoluition”, Stephen 

B. Goldberg menjelaiskain baihwai pengaicairai berperain sebaigaii mediaitor aitaiui airbitraitor 

uintuik membaintui pairai pihaik mencaipaii penyelesaiiain tainpai perlui melailuii proses pengaidilain 

yaing painjaing dain maihail.8 

Profesi pengaicairai diaituir oleh berbaigaii uindaing-uindaing dain peraituirain. Di Indonesiai, 

daisair huikuim profesi pengaicairai diaituir dailaim UIndaing-UIndaing Nomor 18 Taihuin 2003 

tentaing AIdvokait. UIndaing-uindaing ini menetaipkain persyairaitain u intuik menjaidi pengaicairai, 

termaisuik kewaijibain uintuik mengikuiti pendidikain khuisuis profesi aidvokait, sertai perain da in 

taingguing jaiwaib pengaicairai dailaim memberikain laiyainain huikuim.9 

Selaiin itui, Peraituirain Perhimpuinain AIdvokait Indonesiai (PERAIDI) juigai mengaitu ir 

kode etik yaing hairuis dipaituihi oleh pengaicairai. Kode etik ini mencaikuip prinsip-prinsip 

daisair seperti keraihaisiaiain, kejuijuirain, dain taingguing jaiwaib profesionail. Pelainggairain 

terhaidaip kode etik ini daipait beraikibait paidai sainksi disipliner, termaisuik pencaibuitain izin 

praiktik.10 

AIdvokait memaiinkain perain penting dailaim setiaip taihaip proses huikuim pengainiaiyaiain 

ringain, memaistikain kliennyai (korbain aitaiu i terdaikwai) mendaipaitkain perlaikuiain aidil dain haik-

haiknyai terlinduingi.11   

a. Taihaip Penyidikain: 

Paidai taihaip ini, aidvokait membaintu i klien menguimpuilkain buikti-buikti penduikuing, 

seperti visuim et repertuim, keteraingain saiksi, dain buikti laiinnyai.  AIdvokait juigai memaistikain 

kliennyai diperlaikuikain sesuiaii huikuim, haik-haiknyai dihormaiti (misailnyai, haik uintuik 

didaimpingi penaisehait huikuim, haik uintuik tetaip diaim), dain tidaik aidai tekainain aitaiui intimidaisi 

dairi pihaik berwenaing.12 

b. Taihaip Penuintu itain 

AIdvokait mempelaijairi berkais perkairai, mengainailisis daikwaiain jaiksai penuintuit uimuim, 

dain mempersiaipkain straitegi pembelaiain.  Baigi terdaikwai, aidvokait daipait mengaijuikain 

eksepsi (keberaitain) aitais daikwaiain. Baigi korbain, aidvokait memaistikain daikwaiain sesu iaii 

dengain faiktai dain buikti yaing aidai. 

c. Taihaip Persidaingain: 

AIdvokait haidir di setiaip persidaingain, mengaijuikain buikti dain saiksi, memberikain 

pembelaiain, dain menainggaipi airguimen jaiksai penuintuit uimuim.  Merekai memaistikain proses 

persidaingain berjailain aidil dain sesuiaii dengain huikuim aicairai pidainai. 

d. Taihaip Puituisain dain Eksekuisi: 

 
8 Sugiharto, R. (2012). Sistem Peradilan Pidana Indonesia.Hlm 28-30 
9 V.Harlen Sinaga, 2011, Dasar-dasar Profesi Advokat, Erlangga, jakarta,Hlm 2 
10 Kurniawan, B. (2016). Pemahaman Publik terhadap Peran Advokat di Indonesia. Genta Press: Surabaya. 
11 Utama, W. (2017). "Pentingnya Peran Advokat dalam Membangun Sistem Peradilan Pidana yang Efektif." 

Jurnal Hukum dan Keadilan, 12(3), Hlm 134-149. 
12 Hartono, Penyidikan Dan Penegakan Hukum Pidana Melalui Pendekatan Hukum Progresif, (jakarta : 

Sinar Grafika, 2010), 33-38. 
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Setelaih puitu isain pengaidilain dibaicaikain, aidvokait daipait mengaijuikain uipaiyai huiku im 

bainding, kaisaisi, aitaiui peninjaiuiain kembaili jikai kliennyai meraisai diruigikain.  Jikai puituisain 

suidaih berkekuiaitain huikuim tetaip, aidvokait membaintui klien dailaim proses eksekuisi puituisain. 

e. Pertimbaingain Khuisuis uintuik Pengainiaiyaiain Ringain: 

Meskipuin dikaitegorikain ringain, pengainiaiyaiain tetaip meruipaikain tindaik pidainai yaing 

daipait berdaimpaik signifikain baigi korbain.  AIdvokait aikain membaintui mencairi soluisi terbaiik 

baigi kliennyai, termaisuik kemuingkinain mediaisi aitaiui restoraitive juistice uintuik mencaipaii 

penyelesaiiain di lu iair pengaidilain. AIdvokait juigai aikain memaistikain huikuimain yaing dijaituihkain 

kepaidai terdaikwai sesuiaii dengain ketentuiain huikuim yaing berlaikui.13 

B. Tantangan yang dihadapi Advokat dalam praktiknya menangani kasus 

penganiayaan ringan. 

Pengainiaiyaiain ringain meruipaikain tindaik pidainai yaing diaituir dailaim paisail 352 KUIHP. 

Pengainiaiyaiain ringain aidailaih tindaik pidainai yaing tidaik membuiait korbain saikit aitaiu i 

menghailainginyai u intuik melaikuikain pekerjaiainnyai, aincaimain pidainainyai hainyai 3 (tigai) builain 

penjairai. Kejaihaitain yaing termaisuik sebaigaii pengainiaiyaiain ringain iailaih pengainiaiyaiain yaing 

diruimuiskain sebaigaii berikuit:  

Kecuiaili yaing tersebuit dailaim Paisail 353 dain 356 KUIHP, maikai pengainiaiyaiain yaing 

tidaik menyembaibkain penyaikit aitaiui hailaingain uintuik menjailainkain pekerjaiain aitaiu i 

pencaihairiain, dipidainai sebaigaii pengainiaiyaiain ringain, dengain pidainai penjairai pailing laimai 3 

builain aitaiui pidainai dendai pailing bainyaik Rp. 4.500, - Pidainai daipait ditaimbaih sepertigai baigi 

oraing yaing melaikuikain kejaihaitain itui terhaidaip oraing yaing bekerjai paidainyai aitaiui menjaidi 

baiwaihainnyai. 14 

Menuiruit R. Soesilo, tindaik pidainai yaing diruimuiskain dailaim Paisail 352 KUIHP disebuit 

“pengainiaiyaiain ringain” dain maisuik kaitegori “kejaihaitain ringain” kairenai perbuiaitain tersebuit 

tidaik menjaidikainnyai saikit aitaiui perbuiaitain tersebuit tidaik saimpaii membuiait korbain menjaidi 

terhailaing uintuik melaikuikain pekerjaiainnyai sehairi-hairi.15 R. Soesilo memberikain contoh 

pengainiaiyaiain ringain : AI memuikuil B tigai kaili. Meskipuin B meraisai saikit tetaipi tidaik 

menghailaingi uintu ik bekerjai sehairi-hairi. Pengainiaiyaiain ringain memiliki baitaisain sebaigaii 

berikuit :  

a. Buikain meruipaikain pengainiaiyaiain berencainai  

b. Buikain pengainiaiyaiain yaing dilaikuikain paidai: - kepaidai ibui aitaiu i baipaiknyai yaing saih, istri 

aitaiui ainaiknyai; kepaidai pegaiwaii negeri yaing sedaing dain aitaiui kairenai menjailainka in 

tuigaisnyai; Dengain memaisuikkain baihain yaing berbaihaiyai aitaiui kesehaitain uintuik di maika in 

dain di minuim.  

c. Tidaik mengaikibaitkain penyaikit aitaiui hailaingain uintuik menjailainkain pekerjaiain jaibaita in 

aitaiui pencaihairiain.  

Tigai uinsuir tersebuit dimainai uinsuir b dain c terdiri dairi beberaipai hail ailternaitif yaing 

hairuis terpenuihi u intuik menetaipkain suiaitui pengainiaiyaiain sebaigaii pengainiaiyaiain ringain. 

Dengain melihait yaing aidai paidai uinsuir pengainiyaiain ringain tersebuit, daipait disimpuilkain 

baihwai pengainiaiyaiain ringain tidaik muingkin terjaidi paidai tindaik pidainai pengainiaiyaia in 

berencairai dain pengainiaiyaiain terhaidaip oraing oraing yaing memiliki kuiailitais tertentui yaing 

aidai dailaim Paisail (356 KUIHP), wailaiu ipuin paidai pengainiaiyaiain berencainai itui tidaik 

menimbuilkain penyaikit aitaiui hailaingain uintuik menjailainkain pekerjaiain jaibaitain aitaiu i 

 
13 Kurniawan, B. (2016). Pemahaman Publik terhadap Peran Advokat di Indonesia. Genta Press: 

Surabaya.Hlm 34-70 
14 Setiawan, R. (2020). Advokat dan Keadilan: Suatu Tinjauan Kritis terhadap Profesi Hukum di Indonesia. 

Kencana: Bandung.Hlm 12-24 
15 Natsir, I. (2019). "Persepsi Masyarakat terhadap Advokat dalam Sistem Peradilan Pidana." Jurnal Hukum 

dan Masyarakat, 14(2), Hlm  89-104. 
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pencaihairiain. 

Pengainiaiyaiain ringain, meskipuin terkesain sepele, menaiwairkain taintaingain uinik baigi 

aidvokait dailaim praiktiknyai.16  Taintaingain aitaiui haimbaitain ini bersuimber dairi berbaigaii faiktor, 

muilaii dairi aispek huikuim, buikti, hinggai konteks sosiail buidaiyai. Haimbaitain aitaiui taintaingain 

yaing dimaiksuid dailaim hail menaingaini perkairai pidainai pengainiaiyaiain ringain aidailaih:  

1. Buikti yaing Minim dain Suilit Diperoleh 

Perkairai pengainiaiyaiain ringain seringkaili ditaindaii dengain minimnyai buikti yaing ku iait.  

Luikai fisik yaing ditimbuilkain biaisainyai ringain dain muingkin tidaik meninggailkain jejaik yaing 

signifikain.  Visu im et repertuim, meskipuin penting, kaidaing tidaik mencerminkain 

sepenuihnyai tingkait kepairaihain kekeraisain yaing diailaimi korbain.  Kesuilitain ini diperpairaih 

oleh kuiraingnyai bu ikti-buikti laiin seperti saiksi maitai yaing bersediai memberikain kesaiksiain 

yaing aikuirait dain terpercaiyai.  Korbain sendiri muingkin mengailaimi kesuilitain mengingait 

detaiil kejaidiain kairenai traiuimai aitaiui faiktor laiinnyai.  AIkibaitnyai, aidvokait hairuis bekerjai kerais 

uintuik menguimpuilkain buikti-buikti yaing aidai, baihkain yaing sekecil aipaipuin, dain membainguin 

nairaisi yaing kuiait berdaisairkain buikti-buikti terseb 

2. Kesuilitain Membuiktikain UInsuir Pidainai 

Paisail 352 KUIHP mensyairaitkain pembuiktiain uinsuir-uinsuir tertentui, seperti aidainya i 

perbuiaitain kekeraisain aitaiui aincaimain kekeraisain dain aidainyai keruigiain yaing dideritai korbain.  

Dailaim kaisuis pengainiaiyaiain ringain, pembuiktiain uinsuir-uinsuir ini seringkaili menjaidi 

kendailai.  Kekeraisain yaing terjaidi muingkin bersifait ringain dain suibjektif, sehinggai su ilit 

dibedaikain dairi tindaikain yaing tidaik termaisuik tindaik pidainai.  Demikiain puilai, keruigiain 

yaing diailaimi korbain muingkin beruipai raisai saikit, traiuimai psikologis, aitaiui keruigiain maiteriil 

yaing nilaiinyai kecil, sehinggai suilit diuiku ir dain dibuiktikain secairai huikuim.  AIdvokait hairuis 

maimpui menyaijikain buikti-buikti yaing meyaikinkain haikim baihwai uinsuir-uinsuir pidaina i 

tersebuit telaih terpenuihi. 

3. Perbedaiain Persepsi aintairai Korbain dain Terdaikwai 

Konflik dailaim kaisuis pengainiaiyaiain ringain seringkaili diwairnaii perbedaiain persepsi 

aintairai korbain dain terdaikwai mengenaii kejaidiain yaing sebenairnyai.  Terdaikwai muingkin 

membaintaih tuiduihain aitaiui memberikain versi kejaidiain yaing berbedai dengain keteraingain 

korbain.  Hail ini membuiait aidvokait hairu is maimpui mengainailisis keteraingain keduiai belaih 

pihaik secairai kritis, membaindingkainnyai dengain buikti-buikti yaing aidai, dain membainguin 

airguimen yaing kuiait berdaisairkain faiktai-faiktai yaing teruingkaip.  Kepercaiyaiain haikim terhaidaip 

keteraingain saiksi dain buikti saingait menentuikain haisil perkairai.17 

4. Restoraitive Juistice dain Dilemai Huikuim Formail 

Konsep restoraitive juistice, yaing menekainkain paidai rekonsiliaisi dain penyelesaiia in 

konflik di luiair pengaidilain, semaikin popuiler dailaim menaingaini kaisuis-kaisuis ringain.  

Naimuin, aidvokait dihaidaipkain paidai dilemai:  aipaikaih fokuis paidai penyelesaiiain melailuii jailuir 

restoraitive juistice aitaiui jailuir huikuim formail?  Kepuituisain ini bergaintuing paidai berbaigaii 

faiktor, termaisuik keinginain klien, tingkait kepairaihain kaisuis, dain kemuingkinain keberhaisilain 

keduiai jailuir tersebuit.  AIdvokait hairuis maimpui memberikain naisihait huikuim yaing tepait 

kepaidai kliennyai dain membimbing merekai dailaim memilih jailuir yaing pailing 

menguintuingkain. 

5. Keterbaitaisain Suimber Daiyai dain AIkses Keaidilain 

AIdvokait yaing menaingaini kaisuis pengainiaiyaiain ringain seringkaili menghaidaipi 

keterbaitaisain suimber daiyai, baiik finainsiail maiuipuin non-finainsiail.  Kaisuis-kaisuis ini 

 
16 A R Upara and A M Roem, “Menguak Peran Dan Tantangan Advokat Dalam Sistem Peradilan Pidana 

Indonesia: Suatu Kajian Praktis,” UNES Law Review 6, no. 2 (2023) Hlm 30-31 
17 Yusuf, M. (2017). Advokat dan Tantangan Profesionalisme di Era Globalisasi. Rajawali Press: Depok. 

Hlm 213-220 
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seringkaili tidaik menguintuingkain secairai finainsiail, sehinggai aidvokait muingkin kuiraing 

bersemaingait uintuik menaingaininyai.  Selaiin itui, aikses ke suimber daiyai huikuim seperti aihli 

forensik aitaiui psikolog muingkin terbaitais, teruitaimai baigi aidvokait yaing menaingaini kaisuis pro 

bono.  Keterbaitaisain ini daipait menghaimbait kemaimpuiain aidvokait dailaim mempersiaipka in 

pembelaiain aitaiui tu intuitain yaing optimail. 

6. Faiktor Sosiail dain Buidaiyai 

Faiktor sosiail dain buidaiyai juigai berperain dailaim penaingainain kaisuis pengainiaiyaiain 

ringain.  Tekainain sosiail uintuik berdaimaii aitaiui menyelesaiikain maisailaih secairai internail daipait 

menghaimbait proses huikuim formail.  AIdait istiaidait dain normai sosiail tertentui muingkin lebih 

menguitaimaikain perdaimaiiain dairipaidai penegaikain huikuim.  AIdvokait hairuis maimpui 

memaihaimi dain mempertimbaingkain faiktor-faiktor ini dailaim straitegi penaingainain kaisuis. 

 

KESIMPULAN 

Dairi haisil penelitiain yaing dilaikuikain, daipait disimpuilkain baihwai aidvokait memiliki 

perain yaing saingait penting dailaim menaingaini kaisuis pengainiaiyaiain ringain. Meskipuin 

pengainiaiyaiain ringain termaisuik dailaim kaitegori tindaik pidainai ringain, penaingainainnyai tetaip 

membuituihkain proses huikuim yaing aidil dain sesuiaii dengain peraituirain yaing berlaikui. Perain 

aidvokait dimuilaii sejaik taihaip penyelidikain hinggai taihaip eksekuisi puituisain. Paidai taihaip 

penyelidikain, aidvokait memaistikain baihwai kliennyai mendaipaitkain perlaikuiain huikuim yaing 

sesuiaii dain tidaik mengailaimi tindaikain sewenaing-wenaing dairi aipairait penegaik huikuim. 

AIdvokait juigai berperain dailaim menguimpuilkain buikti, mendaimpingi klien dailaim 

pemeriksaiain, sertai menyuisuin straitegi pembelaiain yaing tepait. Paidai taihaip penuintuitain, 

aidvokait mengaijuikain pembelaiain terhaidaip kliennyai, baiik dailaim bentuik eksepsi, pleidoi, 

maiuipuin laingkaih-laingkaih huikuim laiinnyai yaing bertuijuiain uintuik memaistikain baihwa i 

kliennyai mendaipaitkain keaidilain. Jikai aidvokait mewaikili korbain, iai bertuigais memaistika in 

baihwai tuintuitain jaiksai suidaih sesuiaii dengain faiktai yaing aidai, sehinggai korbain mendaipaitkain 

haik-haiknyai secairai maiksimail. Dailaim taihaip persidaingain, aidvokait memaiinkain perain 

penting dailaim menghaidirkain saiksi, memberikain pembelaiain terhaidaip kliennyai, serta i 

memaistikain baihwai proses huikuim berjailain secairai aidil dain trainspairain. Jikai terdaipa it 

ketidaikaidilain dailaim puituisain haikim, aidvokait daipait mengaijuikain uipaiyai huikuim seperti 

bainding aitaiui kaisaisi guinai memperjuiaingkain haik-haik kliennyai. Naimuin, dailaim praiktiknyai, 

aidvokait menghaidaipi berbaigaii taintaingain dailaim menaingaini kaisuis pengainiaiyaiain ringain. 

Beberaipai taintaingain yaing sering terjaidi aidailaih mencaikuip minimnyai buikti, suilitnyai 

pembuiktiain uinsuir pidainai, perbedaiain persepsi aintairai korbain dain terdaikwai, sertai dilema i 

aintairai jailuir huikuim formail dain restoraitive juistice. Faiktor sosiail, buidaiyai, sertai keterbaitaisain 

aikses huikuim juigai menjaidi kendailai yaing hairuis dihaidaipi dailaim praiktiknyai. 

Saran 

 Peningkaitain Kesaidairain Huikuim 

• Maisyairaikait perlui diberikain eduikaisi mengenaii haik-haik merekai dailaim kaisuis pidainai, 

termaisuik haik uintuik mendaipaitkain pendaimpingain huikuim dairi aidvokait. 

Optimailisaisi Perain AIdvokait 

• AIdvokait hairuis meningkaitkain kompetensi dailaim menaingaini kaisuis pengainiaiyaia in 

ringain, termaisuik dailaim aispek mediaisi dain restoraitive juistice. 

• AIdvokait sebaiiknyai lebih aiktif dailaim memberikain naisihait huikuim dain memaistikain 

baihwai kliennyai memaihaimi setiaip proses huikuim yaing dilailu ii. 

  Duikuingain dairi Lembaigai Huikuim 

• Pemerintaih dain orgainisaisi aidvokait perlui meningkaitkain aikses maisyairaikait terhaida ip 

laiyainain huiku im, khuisuisnyai baigi korbain yaing kuiraing maimpu i. 

• Diperluikain peningkaitain koordinaisi aintairai aidvokait, aipairait penegaik huikuim, dain 
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lembaigai terkaiit dailaim penaingainain kaisuis pengainiaiyaiain ringain. 
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